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Abstract—Mathematical communication skills are very important in learning mathematics in schools.It
is one of the abilities which every student must have and also a tool which can be used to solve
problems, especially with math problems. The purpose of this study is to describe the students’
mathematical communication skills in solving math problems in the high, middle, and low ability
range, which are from class VII SMP Negeri 1 Padang in the 2019/2020 academic year.
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PENDAHULUAN

Persaingan yang sangat ketat pada era globalisasi
disebabkan karena pengaruh maju dan berkembangnya
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Oleh karena
itu, bangsa Indonesia harus mampu menciptakan generasi
yang unggul dan kompetitif, terutama unggul dalam
bidang pendidikan agar dapat bersaing di dunia
Internasional. Pendidikan merupakan suatu upaya untuk
mempersiapkan sumber daya manusia yang cerdas dan
berkarakter sehingga suatu bangsa akan tumbuh dan
berkembang dengan baik. Salah satu cabang ilmu
pengetahuan itu adalah matematika.

Mata pelajaran matematika selalu ada di jenjang
pendidikan mulai SD, SMP, dan SMA bahkan perguruan
tinggi. Dalam proses belajar matematika, seorang peserta
didik tidak dapat mengetahui jenjang yang lebih tinggi
tanpa melalui dasar atau hal-hal yang merupakan
prasyarat dalam kelanjutan program pembelajaran
selanjutnya. Untuk pembelajaran matematika, dituntut
kesiapan peserta didik dalam menerima pembelajaran
yaitu intelektual dan pengalaman belajar yang
sebelumnya telah dimiliki oleh peserta didik, sehingga
hasil belajar lebih bermakna.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 58 tahun 2014 untuk SMP,terdapat
tujuan  pembelajaran  matematika  salah  satunya
kemampuan yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh
peserta didik adalah kemampuan komunikasi matematis.
Jika peserta didik mampu mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis dengan baik, makapeserta didik
akan mampu mengkomunikasikan ide matematika untuk
menjawab, memahami, menjelaskan, serta memecahkan
permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari
secara lisan maupun tulisan.

Berdasarkan hasil observasi di kelas VII SMP
Negeri 1 Padangyang dilakukan pada saat mengikuti
kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan Kependidikan
(PPLK) dari tanggal 22 Juli — 2 Agustus 2019, diketahui
bahwa di SMP Negeri 1 Padang telah menggunakan
kurikulum 2013.Namun, selama pembelajaran peserta
didik terlihatmenunjukkan ketidaksungguhan dalam
belajar. Bahkan ketika guru menerangkan pelajaran
beberapa dari mereka tidak memperhatikan pelajaran
dengan baik, serta beberapa dari mereka yang
memperhatikan pelajaran tidak semuanya bisa memahami
materi dengan baik.

Komunikasi adalah kemampuan dalam membaca
dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis,
membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan
definisi dan generalisasi serta saling berdiskusi satu sama
lain sehingga peserta didik dapat mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis mereka [1].

Penyebab rendahnya kemampuan komunikasi
matematis peserta didik karena mereka terbiasa
mengerjakan soal-soal tipe rutin. Ini terlihat ketika
diberikan soal-soal latihan yang bervariasi dan berbeda
dengan contoh soal yang diberikan pendidik, peserta didik
kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut karena
peserta didik sudah terbiasa hanya terfokus pada
penyelesaian contoh soal yang sebelumnya sebagai acuan
dalam mengerjakan soal latihan berikutnya. Pada proses
pembelajaran terlihat guru telah berupaya untuk membuat
peserta didik aktif. Diantaranya dengan mengajukan
pertanyaan tentang apa yang belum dipahami. Namun,
peserta didik hanya diam sehingga terlihat pembelajaran
yang dilakukan belum memotivasi peserta didik untuk
aktif dalam pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah untukmendeskripsikan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik
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berkemampuan tinggi, berkemampuan sedang, dan
berkemampuan rendah dalam menyelesaikan soal
matematika pada kelas VII SMP Negeri 1 Padang tahun
pelajaran 2019/2020

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah metode penelitian dengan cara mengumpulkan
data sesuai dengan data yang sebenarnya, kemudian data
tersebut disusun, diolah, dan dianalisis untuk dapat
memberikan gambaran mengenai masalah yang ada.
Peneliti dalam hal ini merupakan pengumpul data utama.
Adapun peran peneliti sebagai instrumen yang dimaksud
adalah peneliti bertindak sebagai perencana, pelaksana
pengumpul data, analisis, penaksir data, dan pada
akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Oleh
karena itu, hadirnya peneliti di tempat penelitian mutlak
dibutuhnya.

Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan cara
purposive sampling, vyaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu [2]. Subjek penelitian ini
adalah peserta didik-peserta didik kelas VII-G yang
berjumlah 32 orang. Kelas subjek dipilih dengan meminta
pertimbangan guru matematika kelas VIl SMPN 1 Padang
berkaitan dengan kelas yang memiliki rata-rata prestasi
belajar yang rendah. Dilihat dari nilai rata-rata ulangan
harian (UH) peserta didik kelas VII SMPN 1 Padang
terdapat nilai rata-rata kelas VII G memiliki nilai rata-rata
paling rendah diantara semua kelas. Oleh sebab itu, kelas
VII G diduga mengalami kesalahan terbanyak dalam
belajar matematika diantara semua kelas VII di SMPN 1
Padang. Karena itu, kelas VII G yang berjumlah 32 orang
akan dijadikan sebagai subjek penelitian dalam penelitian
ini.

Pada penelitian kualitatif yang menjadi instrumen
utama adalah peneliti itu sendiri, sementara instrumen
lainnya bertindak sebagai instrumen penunjang. Adapun
instrumen penunjang dalam penelitian ini yaitu lembar
jawaban peserta didik terhadap tes pada materi himpunan.
Tes tersebut merupakan tes tertulis yang berbentuk uraian,
sehingga dapat dilihat prosedur dan sistematika peserta
didik dalam memberikan jawaban penyelesaian soal
berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HasilPenelitian

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Padang pada
kelas VII-G sebagai subjek yang berjumlah 32 orang
peserta didik. Berdasarkan hasil tes pada materi
Himpunan dengan menggunakan rubrik penskoran

indikator kemampuan komunikasi matematis yang ada
pada lampiran 3, berikut skor yang diperoleh dalam hasil

tes kemampuan komunikasi peserta didik secara umum.
Tabel 1.
Hasil Penilaian Kemampuan Komunikasi MatematisPeserta didik

Berdasarkan
No. Data Skor (0-8) | Nilai (0-100)
1. Minimum 0 0
2. Maksimum 8 100
3. Rata-rata 4,9375 61,71875
4. Standar deviasi 2,638884 32,98605

Berdasarkan tabel di atas, dengan melihat skor dan
nilai minimum, maka dapat diketahui bahwa ada peserta
didik yang belum mampu mengkomunikasikan ide-ide
matematisnya. Berdasarkan nilai rata-rata dan standar
deviasi dapat diketahui bahwa kemampuan komunikasi
matematis peserta didik kelas VII-G masih tergolong
rendah.

Hasil pengkategorian peserta didik berdasarkan

tingkat kemampuannya dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2.
Hasil Pengelompokan Peserta didik

Kategori Jumlah Peserta didik
Peserta didik 8 peserta | S20, S22, S25,
berkemampuan didik S28, S4, S26, S8,
tinggi S9
Peserta didik 16 peserta | S10, S11, S16,
berkemampuan didik S21, S30, S5,
sedang S23, S24, S26,

S3, S15, S29,
S31, S19, S27,
S32
Peserta didik 8 peserta | S2, S17, S18,
berkemampuan didik S12, 813, 81, S,
rendah S7,S14

Untuk lebih memperjelas perbandinganpersentase
kemampuan komunikasi matematis siswa antara siswa
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah dapat dilihat
pada grafik berikut.
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Gambar 1. Grafik Persentase Kemampuan Komu nikasi
Matematis Peserta Didik Berkemampuan Tinggi, Sedang, dan Rendah
Perindikator
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Berdasarkan grafik diatas diperoleh informasi
bahwakemampuan komunikasi peserta didik berkemam
puan tinggi pada indikator 1 sebesar 81%, pada
indikator 2 sebesar 93%,pada indikator 3 sebesar 100%,
dan pada indikator 4 sebanyak 100%. Jadi, rata-rata
kemampuan komunikasi matematis peserta didik berke
mampuan tinggi adalah 94%.Kemampuan komuni kasi
peserta didik berkemampuan sedang pada indikator 1
sebesar 65%, pada indikator 2 sebesar 62%,pada
indikator 3 sebesar 75%, dan pada indikator 4 sebesar
78%. Jadi, rata-rata kemampuan komunikasi matematis
peserta didik berkemampuan sedang adalah 70%.
Kemampuan komunikasi peserta didik berkemam puan
sedang pada indikator 1 sebesar 19%, pada indikator 2
sebesar 13%, pada indikator 3 sebesar 0%, dan pada
indikator 4 sebesar 19%. Jadi, rata-rata kemampuan
komunikasi matematis peserta didik berkemampuan
rendah adalah 13%.

Berdasarkan grafik diatas juga terlihat bahwa
kemampuan komunikasi matematis peserta didik
berkemampuan tinggi lebih baik dari kemampuan
komunikasi matematis peserta didik berkemampuan
sedang dan rendah pada setiap indikatornya.
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik berke
mampuan sedang lebih baik daripada peserta didik
berkemampuan rendah pada tiap indikatornya. Berda
sarkan rata-rata kemampuan komunikasi matematis
peserta didik pada setiap kelompoknya, peserta didik
berkemampuan tinggi memiliki kemampuan komunikasi
yang lebih baik dari peserta didik berkemampuan
sedang maupun rendah.

Berdasarkan rata-rata skor pada setiap soal dan
setiap indikatornya, pada tabel 4 terlihat bahwa rata-rata
skor peserta didik berkemampuan tinggi lebih baik dari
peserta didik berkemampuan sedang maupun rendah,
dan rata-rata skor peserta didik berkemampuan sedang
lebih baik dari peserta didik berkemampuan rendah.
Jadi, peserta didik yang memiliki kemampuan
komunikasi paling baik adalah kelompok peserta didik

berkemampuan tinggi.
Tabel 3.
Persentasi Banyak Peserta didik yangMemiliki
Kemampuan Komunikasi Matematis Tingkat
Tinggi,Sedang,dan Rendah pada Setiap Kelompok

pasarta komunikasi Efﬁ“i‘g‘ Parsentase
Derbemamp | Tingkat tinesl | S2002.50 o
usn tingsi 528 :
Tingkst sgdang -
Tmekat r=ndak | oF. 56, 5% .
5; )
Tmekat e, [BI0.511 1
Backamamp 516,821,830 | -°°°
uansedang | Tingkat sedang [ 53,5213, 14
516,83, 15 50%
529531
Timekat randak | BI9.507.502]  19%
Betkemamp | Tmekst ssdans | SLSI7.SIE]
uan r=ndsh 512,813
Tingkstrandah | 51, 57,519 7%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa
peserta didik berkemampuan tinggi, 50% peserta didik
memiliki kemampuan komunikasi matematis tingkat
tinggi dan 50% peserta didik lainnya memiliki
kemampuan komunikasi matematis tingkat rendah. Ini
berarti setengah peserta didik yang berkemampuan tinggi
memiliki tingkat kemampuan komunikasi matematis yang
juga tinggi. Pada peserta didikberkemampuan sedang,
31% peserta didik memiliki kemampuan komunikasi
matematis tingkat tinggi, 50% peserta didik memiliki
kemampuan komunikasi matematis tingkat sedang, dan
19% peserta didik lainnya memiliki kemampuan
komunikasi matematis tingkat rendah. Hal ini berarti lebih
dari sebagian besar peserta didik berkemampuan sedang
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang sedang
pula. Pada peserta didik berkemampuan rendah, 63%
peserta didik memiliki kemampuan komunikasi
matematis  tingkat sedang dan 37%  peserta
didiklainnyamemiliki kemampuan komunikasi matematis
tingkat rendah. Hal ini berarti sebagian besar peserta didik
yang berkemampuan rendah memiliki kemampuan
komunikasi matematis tingkat sedang. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa peserta didik berkemampuan tinggi
sebagian besar memiliki kemampuan komunikasi
matematis yang tinggi, sedangkan peserta didik
berkemampuan sedang dan berkemampuan rendah
sebagian besar memiliki kemampuan komunikasi
matematis pada tingkat sedang.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
yang dilakukan diperoleh pembahasan mengenai
deskripsi kemampuan komunikasi matematis peserta
didik kelas VIl SMP Negeri 1 Padang tahun pelajaran
2019/2020 pada materi Himpunan sebagai berikut.

1. Kemampuan komunikasi matematis peserta
didik berkemampuan tinggi

Peserta didik berkemampuan tinggi mampu
menyelesaikan soal lebih baik dari peserta didik yang
berkemampuan sedang maupun rendah. Dari keempat
indikator kemampuan komunikasi matematis, peserta
didik berkemampuan tinggi lebih unggul dalam
menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke
dalam ide matematika dibandingkan dengan peserta
didik berkemampuan sedang maupun rendah. Peserta
didik dengan kemampuan matematika tinggi umumnya
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang lebih
baik dari peserta didik dengan kemampuan matematika
sedang maupun rendah [3]. Selain itu, peserta didik
berkemampuan tinggi umumnya memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang juga tinggi.

Pada soal pertama, setengah dari peserta didik
berkemampuan tinggi mampu menghubungkan benda
nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide
matematikadengan memberikan jawaban yang benar
sesuai dengan perintah soal.Pada soal kedua, peserta
didik berkemampuan tinggi hampir semuanya mampu
menjelaskan ide, strategi, situasi dan relasi matematika
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secara tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan
aljabar namun masih terdapat beberapa peserta didik
yang menuliskan penyelesaian himpunan yang benar
sesuai dengan perintah soal.

Pada soal ketiga,semuanya mampu menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika dengan benar sesuai dengan perintah
soal.Pada soal keempatseluruh peserta didik mampu
membuat model matematika dan mempresentasikan
informasi yang akan digunakan dalam menyelesaikan
soal yang diberikan dengan sempurna dan baik.

2.  Kemampuan komunikasi matematis peserta

didik berkemampuan sedang

Pada soal pertama, hanya beberapa dari peserta
didik berkemampuan sedang mampu menghubungkan
benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika sesuai dengan soal yang diberikan. Pada soal
kedua, lebih dari setengah peserta didik berkemampuan
sedang mampu menjelaskan ide, strategi, situasi dan relasi
matematika secara tulisan dengan benda nyata, gambar,
grafik dan aljabar meski belum sempurna dan ada
beberapa peserta didik berkemampuan sedang tidak
memberikan jawaban.

Pada soal ketiga, setengah dari peserta didik
berkemampuan sedang sudah mampu menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika dengan baik dan benar. Pada soal keempat
hampir seluruh dari peserta didik berkemampuan sedang
belum mampu memberikan jawaban secara sempurna.

3. Kemampuan komunikasi matematis peserta

didik berkemampuan rendah

Peserta didik dengan kemampuan komunikasi
rendah pada umumnya memiliki kemampuan komunikasi
yang lebih rendah dibandingkan peserta didik dengan
kemampuan matematika tinggi maupun sedang [4].

Pada soal pertama, hanya sedikit peserta didik
berkemampuan rendah yang mampu menghubungkan
benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika meskipun belum sempurna dan hampir
seluruh peserta didik berkemampuan rendah tidak
memberikan jawaban. Pada soal kedua pun hanya sedikit
peserta didik berkemampuan rendah yang mampu
menjelaskan idde, strategi, situasi dan relasi matematika
secara tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan
aljabar.

Pada soal ketiga, menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau simbol matematika, tidak ada seorang
peserta didik yang memberikan jawaban. Pada soal
keempat bagian ada lebih banyak peserta didik
berkemampuan rendah menmberikan jawaban yang
belum sempurna, salah, dan bahkan tidak memberikan
jawaban.

SIMPULAN

1. Peserta didik berkemampuan tinggi umumnya
memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik dari
peserta didik berkemampuan sedang dan peserta didik
berkemampuan rendah.

2. Peserta didik berkemampuan sedang umumnya
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang
lebih baik dari peserta didik berkemampuan rendah.

3. Peserta didik berkemampuan rendah umumnya
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang
lebih rendah dari peserta didik berkemampuan tinggi
maupun sedang. Peserta didik berkemampuan rendah

cenderung memberikan jawaban yang Kkurang
sempurna  bahkan  kebanyakan  mengosongkan
jawabannya.
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